BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan  hasil pembahasan mengenai penerapan  Tyre

Management System PT. Maxima Jaya Raya, dapat ditarik kesimpulan

bahwa :

1. Proses pelaksanaan kegiatan tyre management system meliputi Lingkup
Teknis Perwakilan vendor yang di tunjuk masih ditemui kelemahan atau
kekurangan yang beresiko tinggi akan terjadinya kecelakaan pada mobil
tangki sehingga akan mengakibatkan kerugian yang lebih besar bagi

perusahaan.

2. Persentase tingkat penerapan pada Tyre Management System sebanyak
79%. Dengan rincian pada elemen Perusahaan yaitu 78% masuk dalam
kategori baik, elemen HSSE 60% masuk dalam kategori cukup, elemen
Peralatan 80%, masuk dalam kategori baik dan 92% elemen Environment
termasuk dalam kategori sangat baik. Pelaksanaan kegiatan sudah sesuai
dengan lingkup teknis yang tersedia, namun masih terdapat kekurangan

pada beberapa item setiap elemen.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut perlu dilakukan evaluasi untuk
mengetahui kelemahan pada setiap elemen pada penerapan tyre
management system terutama elemen perusahaan. Apabila perusahaan
memiliki dokumen secara lengkap dan memenuhi peraturaan yang
diberikan oleh pertamina maka tyre management system akan berjalan
dengan baik dan efektif, dan Awak Mobil Tangki dapat beroperasi
maksimal tanpa ada rasa takut karena masalah pada ban sehingga pihak
Pertamina tidak merasa dirugikan. Penelitian lanjutan diperlukan untuk

penyempurnaan dari penelitian yang sebelumnya.
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